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Percaya Tidak Gukup.
Kita Butun Do

Nikolas Kristiyanto, S]

Dosen Fakultas Teologi Universitas Sanata Dharma

Pada kesempatan kali ini, kita ingin
melihat bersama-sama perikop dari Markus 9:
14-29, Di dalam perikop ini, kita bisa melihat
bahwa Yesus mengusir roh dari seorang anak
yang bisu. Perikop ini tepat setelah peristiwa
epifani, ketika Yesus dimuliakan di atas gu-
nung. Setelah kembali dari atas gunung
bersama Petrus, Yakobus, dan Yohanes,
Yesus menemukan bahwa murid-murid-Nya,
orang banyak, dan para ahli Taurat sedang
mempersoalkan sesuatu. Ternyata mereka
sedang berdebat mengenai seorang anak
yang kerasukan roh, yang membuatnya bisu,
membanting-bantingnya ke tanah, mulutnya
berbusa, giginya bekertakan, dan tubuhnya
menjadi kejang.

Ayah dari anak ini datang kepada Yesus
dan mengatakan kepada-Nya, “Jika Engkau
dapat berbuat sesuatu, tolonglah kami dan
kasihanilah kami” (Mrk. 9: 22). Lalu Yesus
menjawabnya, “Katamu: jika Engkau dapat?
Tidak ada yang mustahil bagi orang yang
percaya!” (Mrk. 9: 23). Kemudian, ayah dari
anak itu pun berseru, “Aku percaya.Tolonglah
aku yang tidak percaya ini!” (Mrk. 9: 24).

Yesus pun berkata kepada roh yang
ada di dalam anak itu, “Hai kau roh yang
menyebabkan orang menjadi bisu dan tuli,
Aku memerintahkan engkau, keluarlah dari
pada anak ini dan jangan memasukinya lagi”
(Mrk. 9: 25). Kemudian singkat cerita, roh itu
keluar dari anak itu, tetapi ia mengguncang-
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guncangkan anak itu hingga tampak anak itu
seperti sudah mati. Yesus memegang tangan
anak itu dan membangunkannya, lalu ia
bangkit sendiri (Mrk. 9: 26-27).

Dari kisah di atas, kita bisa melihat se-
buah dinamika antara (1) ayah anak itu
dan Yesus, (2) Yesus dan roh, kemudian (3)
Yesus dan anak itu. Yang pertama, ayah
anak itu awalnya kurang percaya pada Yesus,
kemudian berusaha untuk percaya. Kemu-
dian, Yesus dengan kuasanya mengusir
roh dalam anak itu. Akhirnya, anak itu pun
“bangkit” dan sembuh dari penyakitnya.
Maka, kesembuhan ternyata dapat hadir dari
“iman dan kepercayaan” orang ketiga, yaitu
ayah dari anak yang kemasukan roh itu.

Namun, percaya itu saja tidak cukup di
sini. Hal ini dapat kita lihat, ketika para murid
bertanya lebih lanjut pada Yesus, “Mengapa
kami tidak dapat mengusir roh itu?” (Mrk.
9: 28). Yesus pun menjawab, “Jenis ini tidak
dapat diusir kecuali dengan berdoa” (Mrk.
9: 29). Maka, doa itu pun diperlukan di sini.
Dalam diri ayah itu, doa itu tampak ketika
ia langsung memohon kepada Yesus untuk
kesembuhan anaknya.

Jadi, kesimpulan sederhana dari perikop
ini adalah “iman atau kepercayaan itu mem-
butuhkan doa”. Dalam arti tertentu, kita bisa
mengatakan, “Iman atau kepercayaan itu
dibangun melalui doa—relasi yang intim
antara manusia dengan Allah. Namun, doa
tanpa iman, itu sama saja dengan ‘omong
kosong'yang tidak ada artinya”

Akhirnya, percaya pada Yesus itu perlu
dibangun melalui komunikasi. Ini seperti
relasi cinta kasih antara dua manusia bahwa
cinta itu tidak dapat tumbuh dengan baik
jika tidak ada komunikasi yang baik pula di
antara keduanya. Dalam arti ini, iman atau
kepercayaan itu pun sama, “tanpa dibangun
melalui doa kita setiap hari untuk menyapa-
Nya, mendengarkan-Nya, dan berkomunikasi
dengan-Nya secara personal dan intim, iman
kita tidak akan pernah tumbuh menjadi lebih
baik dari hari ke hari".

Dengan singkat, mungkin Yesus pun
ingin berkata, “Percaya saja itu tidak cukup,
kamu tetap butuh doa dalam hidupmu untuk
semakin dekat dengan-Ku.” ®
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